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ABSTRAK 

SRI INTAN HANDAYANINGSI H PIPII (P22 16 073) “Analisis Komparatif 

Pendapatan Usahatani Padi Sawah (Oryza sativa) Sistem Tanam Benih 

Langsung dan Tanam Pindah di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato” Di bawah bimbingan Fatmawati dan Yulan Ismail. 

Upaya pemerintah mengatasi masalah tingginya kebutuhan pangan dengan 

mempublikasikan budidaya tanaman padi dengan menggunakan Sistem Tanam 

Benih Langsung dan Sistem Tanam pindah. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk 

mengetahui nilai pendapatan usahatani dengan menggunakan sistem tanam benih 

langsung dan tanam pindah pada Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato; dan 2) Untuk mengetahui komparatif pendapatan usahatani 

padi sawah sistem tanam benih langsung dan tanam pindah di Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato. Sampel yang diambil dari penelitian 

ini yaitu 30 petani responden yang menggunakan sistem tanam benih langsung dan 

30 petani responden yang menggunakan sistem tanam pindah. Analisis data 

menggunakan analisis pendapatan dan analisis komparatif. Dari hasi penelitian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Pendapatan petani responden sistem tanam 

benih langsung yaitu Rp. 20.036.005,70 dan pendapatan petani responden denga 

sistem tanam pindah Rp. 21.142.731,66; dan 2) Tidak terjadi komparasi pendapatan 

antara sistem tanam benih langsung dengan sistem tanam pindah. 

 

Kata kunci: Komparatif, Pendapatan, Tanam benih langsung, Tanam pindah 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah sehingga menjadikannya dikenal sebagai negara agraris. Sektor 

pertanian adalah salah satu pilar besar perekonomian. Sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian yang berasal dari sektor pertanian ini. Dengan tersedianya 

sumber daya alam didukung kondisi iklim yang sangat baik cocok untuk bertani 

maka sektor pertanian layak untuk dikembangkan secara berkelanjutan demi 

kelangsungan hidup suatu bangsa. Sejarah dunia pertanian mengalami lompatan 

yang sangat berarti dari pertanian tradisional menuju pertanian modern (Andoko, 

2010). 

Pertanian sebagai salah satu sektor pilar ekonomi negara diharapkan untuk 

meningkatkan pendapatan terutama penduduk desa yang perekonomiannya masih 

di bawah garis kemiskinan. Berbagai investasi dan kebijakan telah dilakukan 

pemerintah untuk pertumbuhan di sektor ini. Meskipun investasi sektor pertanian 

masih terbilang sangat mahal dan tingkat pengembalian modal masih teramat 

rendah dan memakan tempo yang lama sehingga swasta tidak tertarik. Salah satu 

komoditas unggulan pertanian adalah padi. Padi (Oryza sativa) merupakan 

komoditi pangan pokok yang sangat penting bagi Indonesia (Suryana, 2008). 

Kabupaten Pohuwato merupakan kabupaten yang mempunyai kemampuan 

untuk dikembangkan usahatani padi sawah (Oryza sativa). Kabupaten ini terletak 

di sebelah barat Provinsi Gorontalo mempunyai luas wilayah 4.244,31 Km² dengan 
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13 kecamatan, 79 desa serta jumlah penduduknya 128.748 jiwa. Kecamatan 

Patilanggio adalah kecamatan di Kabupaten Pohuwato yang mempunyai lahan padi 

sawah sebesar 941 Ha. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani padi terutama yang berada di Desa Iloheluma (BPS Kabupaten Pohuwato, 

2019). 

Sistem usatanai padi sawah terdiri dari dua sistem, yaitu sistem tanam benih 

langsung dan sistem tanam pindah. Sistem usahatani tanam pindah dari tahun ke 

tahun menghadapi masalah yang semakin banyak karena kurangnya lahan subur 

dan upah tenaga kerja yang tinggi. Faktanya ini juga yang dialami oleh petani padi 

sawah di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato dalam 

bertaninya masih menggunakan sistem tanam pindah. 

Nenek moyang kita telah mengembangkan Sistem Tanam pindah. 

Merosotnya hasil produksi usahatani menurun dibandingkan hasil panen 

sebelumnya, sedangkan kebutuhan akan beras terus bertambah seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Pemerintah berupaya mengatasi masalah pangan 

dengan mempublikasikan budidaya padi sawah dengan menggunakan Sistem 

Tanam benih langsung. Sistem tanam benih langsung sebagai sistem menanam 

cepat dalam budidaya padi tanpa melalui penyemaian terlebih dahulu.  

Sistem tanam benih langsung adalah penanaman padi yang langsung 

ditaburkan tanpa harus dipindahkan pada areal persawahan. Benih yang masih 

berkecambah dijadikan bibit yang akan ditanam. Penanaman pada sistem tanam 

benih langsung menggunakan teknologi alat tanam benih langsung dan teknologi 

varietas yang lebih unggul (Deptan, 2010). 
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Usahatani sistem tanam benih langsung diperkenalkan dan diuji cobakan pada 

beberapa kelompok petani pada Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato pada tahun 2017. Sistem tanam benih langsung sebagai salah satu cara 

yang digunakan untuk menghasilkan produksi padi juga sebagai solusi mengatasi 

permasalahan sulitnya tenaga kerja dan mahalnya upaya tenaga kerja. Penerapan 

Tanam benih langsung berdampak positif terhadap produktivitas padi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa pendapatan usahatani padi sawah yang menggunakan sistem tanam 

benih langsung dan tanam pindah pada Desa Iloheluma Kecamatan 

Patilanggio Kabupaten Pohuwato? 

2. Bagaimana komparatif pendapatan usahatani padi sawah yang menggunakan 

Sistem Tanam benih langsung dan Tanam pindah pada Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui nilai pendapatan usahatani yang menggunakan sistem 

tanam benih langsung dan tanam pindah di Desa Iloheluma Kecamatan 

Patilanggio Kabupaten Pohuwato. 

2. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani padi sawah yang 

menggunakan sistem tanam benih langsung dan tanam pindah di Desa 

Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini menjadi tambahan rujukan mengenai komparatif 

dan  produktivitas di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapakan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah 

dan pelaku pertanian sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk 

menjadikan ketahanan pangan di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato. 

1.5. Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

1. Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu system usahatani padi sawah yang 

menggunakan sistem tanam benih langsung dengan yang menggunakan 

sistem tanam pindah pada Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato. Data yang digunakan berupa produksi padi terakhir, harga jual 

gabah dan beras, peralatan usahatani serta data-data lain yang mendukung 

penelitian. 

2. Keterbatasan penelitian yaitu sulitnya mengidentifikasi lahan dan petani 

responden yang menggunakan sistem tanam benih langsung dan sistem taman 

pindah. Penulis membatasi penelitian untuk mencapai tujuan dalam 

pengambilan data pada petani padi yaitu produksi, harga, penerimaan serta 

pendapatan petani pada satu kali panen.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Padi (Oryza sativa) 

Tanaman padi adalah sejenis tumbuhan yang sangat mudah ditemukan, 

apalagi kita yang tinggal di pedesaan. Hamparan persawahan ditumbuhi dengan 

tanaman padi. Sebagian besar menjadikan padi sebagai sumber bahan makanan 

pokok. Padi merupakan tanaman yang termasuk genus Oryza sativa. yang meliputi 

kurang lebih 25 spesies, terbesar di daerah tropis dan, di daerah subtropis, seperti 

Asia dan Afrika. Padi yang sekarang ada merupakan persilangan antara Oryza 

officianalis dan Oryza sativa F.Ina (Mubaroq, 2013). 

Tanaman padi adalah termasuk jenis tanaman rumput-rumputan. Tanaman 

padi mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Poales 

Familia : Gramineae (Poaceae) 

Genus  : Oryza 

Species : Oryza sativa L  
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2.2.  Tanam Benih Langsung 

Sistem tanam benih langsung telah mulai diadopsi oleh petani terutama di 

wilayah sentra produksi padi dengan upah tenaga kerja yang tinggi. Di Provinsi 

Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, dan Lampung sistem tanam benih langsung telah  

berkembang di kalangan petani karena tenaga kerja yang langka dan upah yang 

mahal. Penaburan benih pada larikan bisa menggunakan alat yang disebut atanam 

benih langsung (alat tanam benih langsung). Di daerah transmigrasi Sumatera 

Selatan pasang surut, tabur benih rata (broadcast seeding) cukup populer dengan 

sebutan sistem tanam sonor. Dengan penggunaan sistem ini curahan tenaga kerja 

untuk menanam padi hanya 12 orang tiap hektar. Pada lahan sawah tadah hujan di 

Jawa Tengah tanam benih langsung kering yang menggunakan padi gogorancah 

sudah puluhan tahun dipraktikkan oleh petani. Padi gogorancah ini sekaligus dapat 

meningkatkan indeks panen karena waktu tanam dan waktu panen bisa lebih awal 

dilakukan (Pane, 2003). 

Menggunakan Tanam benih langsung (Tanam Benih Langsung) mempunyai 

beberapa keunggulan, diantaranya memperpendek periode produksi padi sehingga 

dapat meningkatkan indeks pertanaman dan mengurangi biaya tenaga kerja untuk 

menanam. Menggunakan tanam benih langsung mampu diterapkan pada 

agroekosistem sawah irigasi, sawah tadah hujan, dan lahan pasang surut. 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) adalah model yang diterapkan pada sistem 

tanam benih langsung menerapkan model pendekatan. Kelemahan dari sistem 

tanam benih langsung yaitu membutuhkan pengolahan tanah sawah dan pengaturan 

saluran air yang berbeda dengan lahan untuk sistem tanam pindah. Tanam benih 
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langsung dapat diterapkan pada wilayah yang air irigasi dapat diatur, musim hujan 

pendek serta kekurangan tenaga kerja. Pada sistem tanam benih langsung 

memerlukan tenaga kerja yang lebih sedikit karena tidak menggunakan persemaian 

dan pindah tanam (Balitbang, 2015). 

2.3.  Tanam Pindah 

Sistem tanam pindah merupakan sistem penanaman tanaman padi yang 

terlebih dahulu melalui proses persemaian dan pemindahan bibit. Pada sistem 

tanam pindah, benih padi disemaikan terdahulu di lahan terpisah yang biasa disebut 

lahan persemaian selama 20-25 hari. Setelah itu bibit siap untuk ditanam dengan 

cara dipindahkan dari bendengan persemaian ke petakan sawah (Sandaurang, 

2016). 

Kelemahan budidaya padi sistem tanam pindah antara lain: penggunaan 

tenaga kerja dalam jumlah banyak, serta memerlukan waktu relatif lama dan efisien. 

Masalah yang dihadapi dalam usaha budidaya padi dari waktu ke waktu semakin 

banyak. Hal ini disebabkan berkurangnya , tenaga kerja produktif, lahan subur dan 

mahalnya upah tenaga kerja. Beberapa langkah yang dilakukan petani dalam 

membudidayakan padi sawah sistem tanam pindah diantaranya yaitu persemaian 

benih, pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, pengendalian hama 

dan panen. Hambatan-hambatan yang biasa dihadapi oleh para petani yang 

menggunakan sistem tanam pindah diantaranya : 

1. Cuaca yang berubah-ubah yang berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

2. Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), terutama hama keong dan 

burung. 
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3. Keterbatasan tenaga kerja dalam bidang pertanian yang berdampak pada 

tingginya harga tenaga kerja tersebut, sedangkan sistem Tanam pindah lebih 

banyak membutuhkan tenaga kerja khususnya pada proses penanaman 

(Sukisti, 2010). 

 

2.4. Pendapatan  

“Pendapatan adalah salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan 

kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Pendapatan individu merupakan pendapatan 

yang diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas 

penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari sumber lain (Sukirno, 

2001).”  

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 

prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan 

maupun tahunan. Pendapatan yang diperoleh pada kegiatan usaha yang pada 

akhirnya pendapatan berupa nilai uang yang diterima dari penjualan produk yang 

dikurangi biaya yang telah dikeluarkan (Sukirno, 2006). 

2.5.  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Siti Yulianty Chansa Arfah dkk (2013), melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Padi Sawah Sistem Tanam Benih 

Langsung dan Sistem Tanam Pindah Di Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui 

pendapatan usahatani dengan penerapan teknologi sistem tanam benih langsung dan 
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tanam pindah, 2) Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani sistem 

tanam benih langsung dan tanam pindah serta 3) Untuk mengetahui apakah 

usahatani  sistem tanam benih langsung dan tanam pindah layak atau tidak. Hasil 

penelitian menunjukkan adalah: 1) Rata-rata/ha pendapatan usahatani padi sawah 

sistem tanam pindah lebih besar dibandingkan rata-rata pendapatan/ha usahatani 

padi sawah sistem tanam benih langsung. Usahatani sistem tanam benih langsung 

dan tanam pindah layak diusahakan karena nilai R/C > 1. 2) Perbandingan 

pendapatan usahatani yang menerapkan sistem tanam pindah dengan petani yang 

menerapkan sistem tanam benih langsung di Desa Dolago diperoleh nilai t hitung 

sebesar -3,223 < t tabel pada ɑ 5% (1,701) dan > ɑ 1% (2,763) yang berarti H0 

ditolak. 

Musmuliadi (2018) melakukan penelitian dengan judul Perbandingan Sistem 

Tanam Pindah dengan Sistem Tanam Benih Langsung terhadap Pendapatan 

Usahatani Padi (Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo). Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan perbandingan pendapatan antara petani Sistem 

Tanam Pindah dengan petani Sistem Tanam Benih Langsung yang terdapat di Desa 

Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan Sistem Tanam Pindah lebih menguntungkan dibanding Sistem 

Tanam Benih Langsung. Rata-rata pendapatan untuk petani sistem tanam pindah  

yaitu sebesar Rp.19.683.714 sedangkan untuk petani sistem tanam benih langsung  

yaitu sebesar Rp.15.680.000. Sistem tanam pindah dengan sistem tanam benih 

langsung layak diusahakan di Desa Tosora, Kecamatan Majauleng, Kabupaten 
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Wajo karena sudah memenuhi ketentuan yang ada, yaitu bila R/C > 1 maka 

usahatani layak untuk diusahakan. 

Sukisti  (2010), melakukan penelitian dengan judul Usahatani Padi Dengan 

Sistem Tanam pindah (Tanam Pindah) dan Sistem Tanam benih langsung (Tanam 

Benih Langsung) Di Desa Srigading Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui faktor non fisik dan 

fisik yang sangat berpengaruh usahatani padi Sistem Tanam pindah dan Sistem 

Tanam benih langsung, (2) Cara pengelolaan usahatani padi sistem tanam pindah 

dan tanam benih langsung, (3) Masalah yang dihadapi oleh petani padi yang 

menerapkan sistem tanam pindah dan sistem tanam benih langsung serta cara 

mengatasinya, dan (4) Keuntungan pendapatan petani padi Sistem Tanam pindah 

dan Sistem Tanam benih langsung di Desa Srigading. Hasil penelitian 

menunjukkan: (1) Kondisi fisik semacam kondisi topografi dan tanah di tempat 

penelitian sesuai syarat tumbuh padi sistem tanam pindah dan tanam benih langsung 

sedangkan kondisi iklim cocok untuk syarat tanam padi sistem tanam pindah tetapi 

kondisi iklimnya tidak sesuai syarat tanam adi sistem tanam benih langsung. 

Penyebab non fisik yang berpengaruh pada usahatani padi yaitu (a) Modal/1.000 

m²/satu kali panen yang dikeluarkan pada usahatani padi sistem tanam pindah lebih 

besar dibandingkan pada usahatani padi sistem tanam benih langsung. (b) Tenaga 

kerja pada sistem tanam pindah lebih banyak dibandingkan Sistem Tanam benih 

langsung. (2) Pengelolaan usahatani padi sistem tanam pindah dan sistem tanam 

benih langsung sudah maksimal, dapat dilihat dari nilai rata-rata produktivitas padi 

yang didapatkan (Ha/Tahun) petani padi sistem tanam pindah hanya menghasilkan 
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6,6 ton gabah dan petani sistem tanam benih langsung dapat memperoleh 8,1 ton 

gabah. (3) Masalah yang mempengaruhi usahatani padi sistem tanam pindah dan 

sistem tanam benih langsung yang sangat dirasakan adalah faktor cuaca yang tidak 

dapat diketahui oleh petani padi dan cara mengatasinya adalah menggunakan 

penyesuaian kegiatan petanian dan berbagai cara unsur iklim yang 

memperngaruhinya. (4) Rata-rata Produktivitas padi sistem tanam pindah /1.000 

m²/panen yang diperoleh sebanyak 221 kg sedangkan produktivitas rata-rata padi 

Sistem Tanam benih langsung memperoleh sebesar 272 kg/1.000 m²/panen. Rata-

rata pendapatan bersih/1.000 m²/panen yang diperoleh petani padi sistem tanam 

pindah Rp.584.000 sedangkan petani padi sistem tanam benih langsung 

memperoleh pendapatan rata-rata Rp.1.419.000,00. Hal ini berarti bahwa 

pendapatan bersih yang diperoleh petani padi sistem tanam pindah lebih kecil 

dibandingkan petani padi sistem tanam benih langsung.  

2.6.  Kerangka Pikir 

Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato adalah desa 

yang berpotensi untuk dikembangkan bidang pertanian terutama usahatani padi 

sawah. Dengan penerapan sistem tanam benih langsung menjadi salah satu bukti 

adanya sistem pertanian budidaya padi yang baru di desa ini. Namun demikian tidak 

semua petani melakukan usahatani padi sistem tanam benih langsung dan terdapat 

ada beberapa petani yang menggunakan sistem tanam pindah. 

Penggunaan sistem penanaman pertanian seperti ini dapat mempengaruhi 

pada kegiatan proses produksi padi. Proses penanamannya padi menggunakan 

sistem tanam benih langsung yaitu benih padi langsung disebar pada areal 



25 

 

persawahan tanpa disemaikan terlebih dahulu dan bentuk fisik bibit yang akan 

ditanam berupa benih yang berkecambah dibandingkan bibit yang digunakan pada 

sistem tanam pindah adalah bibit yang berumur 21 hari setelah disemaikan terlebih 

dahulu. 

Komparatif pendapatan antara kedua sistem tanam tersebut akan sangat 

dipengaruhi oleh pengelolaan usahatani padi. Sehingga sistem tanam yang 

digunakan berpengaruh pada perbedaan pengelolaan usahatani padi, komparatif 

hasil produksi petani maupun pendapatan petani dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1 Skema Kerangka Pikir Penelitian 
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2.7. Hipotesis 

1. Pendapatan usahatani padi sawah dengan menggunakan  sistem tanam benih 

langsung dan tanam pindah di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato tergolong tinggi. 

2. Terdapat komparatif pendapatan usahatani padi sawah yang menerapkan  

sistem tanam benih langsung dan sistem tanam pindah. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato. Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan 

Desember 2019 sampai dengan bulan Februari 2020. 

3.2.  Jenis dan Sumber Data 

1. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2015). Data primer diperoleh melalui wawancara 

dengan menggunakan kuisioner dari petani sawah yang terpilih sebagai petani 

responden. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 

berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 

(Arikunto, 2013). Data sekunder diperoleh melalui Kantor Desa Iloheluma,  

jurnal, buku, Badan Pusat Statistik Kabupaten Pohuwato, dan sumber-sumber  

lain yang mendukung.  

3.3.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Populasi dalam 

penelitian ini merupakan petani yang menanam padi dengan sistem tanam benih 

langsung dan tanam pindah yang berada di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 
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Kabupaten Pohuwato yang berjumlah 148 orang petani. Dengan jumlah petani yang 

menggunakan sistem tanam benih langsung sebanyak 74 orang dan petani yang 

menggunakan sistem tanam pindah berjumlah 74 orang. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang diperoleh dari 

populasi (Arikunto, 2010). Teknik penarikan sampel pada penelitian ini memakai 

teknik Simple Random Sampling yaitu penarikan sampel secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang berada pada populasi. Dengan tingkat kesalahan sebesar 

10% maka diperoleh sampel sebanyak 60 orang petani padi sawah menggunakan. 

Sampel dihitung dengan memakai teknik Slovin dengan rumus : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

Keterangan : 

n = Sampel 

N = Populasi 

e = Tingkat Kesalahan (10%) 

Untuk mengetahui jumlah sampel yang menggunakan sistem Tanam benih 

langsung 30 orang dan Tanam pindah 30 orang digunakan teknik sampel 

Disproportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan pada sifat atau 

unsur dalam populasi tidak homogen dan berstrata secara kurang atau tidak 

proposional. 

Dengan menggunakan rumus : 

𝑛 =
∑𝑁

𝑁
 𝑥 𝑛 
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Keterangan : 

n  = Sampel 

∑N  = Populasi Sistem 

N  = Populasi Seluruh 

3.4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan tiga dengan cara yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat berkontribusikan makna dalam suatu topik 

tertentu (Sugiyono, 2013). 

b. Observasi  

Observasi adalah suatu proses yang kompleks atau suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses psikolgi dan biologi. Dua diantaranya yang terpenting adalah 

proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2013). 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumentasi bisa bentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2013). 

  



30 

 

3.5. Analisis Data 

3.5.1. Penerimaaan 

TR = P . Y 

Keterangan : 

TR = Total penerimaan (Total Revenue) (Rp) 

P = Harga (Price) (Rp) 

Y = Produksi (kg) 

 

3.5.2. Total biaya 

TC = FC + VC 

Keterangan : 

TC = Total Biaya (Rp) 

FC = Biaya Tetap (Rp) 

VC = Biaya Variabel (Rp) 

3.5.3. Pendapatan Usahatani 

π = TR – TC 

Keterangan : 

π = Pendapatan bersih usahatani (Rp) 

TR = Total penerimaan (Rp)  

TC = Total Biaya (Rp) 
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3.5.4. Analisis Komparatif 

Hipotesis mengenai komparatif pendapatan diuji dengan menggunakan t-uji 

dua sampel independen (ragam pisah) yang dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 

2007): 

𝑡ℎ𝑖𝑡=

𝜋𝑡𝑎𝑝𝑖𝑛 − 𝜋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑎

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

Keterangan : 

𝑛1 𝑑𝑎𝑛 𝑛2
 = Jumlah sampel 

𝜋𝑡𝑎𝑝𝑖𝑛 = Rata-rata pendapatan usahatani padi sawah sistem tanam pindah 

𝜋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑎 = Rata-rata pendapatan usahatani padi sawah sistem tanam benih  

langsung 

𝑠1
2 = Varians rata-rata pendapatan usahatani padi sawah  sistem tanam 

pindah 

𝒔𝟐
𝟐 = Varians rata-rata pendapatan usahatani padi sawah sistem tanam 

benih langsung 

Kesimpulan pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut : 

1.  Bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 tidak dapat ditolak, dan H1 tidak teruji 

kebenarannya yang berarti pendapatan usahatani padi sawah sistem tanam 

pindah lebih besar daripada sistem tanam benih langsung. 
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2. Bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak H1 teruji kebenarannya bahwa rata-

rata pendapatan usahatani padi sawah sistem tanam benih langsung lebih 

besar daripada sistem tanam pindah. 

3.6. Definisi Operasional 

1. Petani responden adalah petani yang berusahatani padi sawah di Desa 

Iloheluma. 

2. Komparatif merupakan suatu hal yang bersifat dapat dibandingkan dengan 

suatu hal lainnya. 

3. Tanam benih langsung merupakan sistem penanaman tanaman padi dengan 

cara menanam langsung di sawah tanpa melalui persemaian atau pemindahan 

bibit. 

4. Tanam pindah adalah sistem penanaman padi dengan cara memindahkan bibit 

yang telah disemai ke persawahan. 

5. Populasi adalah jumlah petani yang berusahatani sistem tanam benih 

langsung dan tanam pindah yang di Desa Iloheluma 

6. Sampel adalah bagian dari jumlah populasi petani sistem tanam benih 

langsung dan Tanam pindah yang di Desa Iloheluma. 

7. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produk yang didapat dengan 

harga jual. 

8. Pendapatan usahatani adalah perbedaan antara pendapatan kotor dan produksi 

yang dihitung. 

9. Biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang berkaitan dengan usahatani. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Letak Geografis, Batas dan Luas Wilayah 

Desa Iloheluma adalah desa yang berada di Kecamatan Patilanggio dengan 

luas wilayah adalah 1.263.10 Ha. Hubungan Desa Iloheluma dengan beberapa desa 

lainnya sangat dekat. Batas-batas wilayah Desa Iloheluma dengan desa lainnya 

yaitu: 

- Sebelah utara berbatasan dengan hutan 

- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sukamakmur 

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Dudepo 

- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ayula 

4.2 Keadaan Penduduk 

Penduduk di Desa Iloheluma berjumlah 2.392 Jiwa dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 670 KK, yang terdiri dari jumlah penduduk berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 1.219 jiwa dan perempuan 1.113 jiwa. 

a) Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan modal utama bagi seseorang dalam meningkatkan 

keterampilan maupun pengetahuan seseorang. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka pola pikir juga akan berubah kearah yang lebih baik. Tingkat 

pendidikan penduduk Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato, 2019 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase(%)  

1 Tidak tamat SD 206 31,11  

2 Tamat SD/SLTP 367 55,43  

3 Tamat SLTA  60 9,06  

4 Tamat AK/PT  8 1,20  

5 Diploma/Sarjana 21 3,17  

Jumlah  662 100,00  

Sumber: Kantor Desa Iloheluma, 2019 

Berdasarkan Tabel 1 untuk tingkat pendidikan tidak tamat SD berjumlah 206 

jiwa (31,11%), untuk tingkat pendidikan tamat SD/ SLTP berjumlah 367 jiwa 

(55,43%), untuk tingkat pendidikan tamat SLTA berjumlah 60 jiwa (9,06), untuk 

tingkat pendidikan tamat AK/PT berjumlah 8 jiwa (1,2%), untuk tingkat pendidikan 

Diploma/Sarjana berjumlah 21 jiwa (3,17%). 

b) Keadaan Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata pencaharian merupakan pekerjaan ataupun pencaharian utama yang 

dikerjakan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mata 

pencaharian di Desa Iloheluma bervariasi mulai dari buruh tani, petani, peternak, 

pedagang, tukang kayu, tukang batu, penjahit, PNS dan TNI/Polri. Mata 

pencaharian penduduk disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase(%) 

1 Buruh tani 89 14,49 

2 Petani 426 69,38 

3 Peternak 30 4,88 

4 Pedagang 32 5,21 

5 Tukang Kayu 12 1,95 

6 Tukang Batu 9 1,46 

7 Penjahit 3 0,48 

8 PNS 12 1,95 

9 TNI/Polri 1 0,16 

Jumlah   614 100,00 

Sumber: Kantor Desa Iloheluma, 2020 

Berdasarkan Tabel 2, untuk mata pencaharian buruh tani berjumlah 89 jiwa 

(14,49%), mata pencaharian petani berjumlah 426 jiwa (69,38%), mata pencaharian 

peternak berjumlah 30 jiwa (4,88%), mata pencaharian pedagang berjumlah 32 jiwa 

(5,21%), mata pencaharian tukang kayu berjumlah 12 jiwa (1,95%), mata 

pencaharian tukang batu berjumlah 9 jiwa (1,46%), mata pencaharian penjahit 

berjumlah 3 jiwa (0,48%), mata pencaharian PNS berjumlah 12 jiwa (1,95%), dan 

mata pencaharian TNI/Polri berjumalah 1 jiwa (0,16%). 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Identitas  Responden 

Identitas petani responden pada penelitian meliputi umur responden, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan dan lama berusahatani. Untuk 

lebih jelasnya uraian identitas respoden adalah sebagai berikut.  
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a) Umur Responden 

Umur responden adalah umur petani responden yang dinyatakan dalam tahun 

pada saat penelitian ini dilakukan. Umur berkaitan dengan pengalaman petani 

dalam pelaksanakan usahataninya. Selain itu berpengaruh pula pada kemampuan 

fisiknya. Adapun jumlah petani responden Sistem Tanam benih langsung dan 

Tanam pindah berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Identitas Petani Berdasarkan Umur Petani Sistem Tanam Benih langsung 

di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No Umur (Tahun) Jumlah Persentase(%) 

1 22-39 7 23,33 

2 40-57 17 56,67 

3 >58 6 20,00 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 3 menunjukkan bahwa umur petani responden sistem tanam benih 

langsung di Desa Iloheluma didominasi oleh kelompok umur antara 40-57 tahun 

sebanyak 17 responden (56,67%) dan kelompok umur terendah  responden di atas 

58 tahun sebanyak 6 responden (20,00%) dari total responden. 

Tabel 4. Identitas Petani berdasarkan Umur Petani Tanam pindah di Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No  Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 22-39 4 13,33 

2 40-57 17 56,67 

3 >58 9 30,00 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 4 menunjukkan bahwa  umur petani responden tanam pindah di Desa 

Iloheluma didominasi oleh kelompok umur petani 40-57 tahun sebanyak 17 

responden (56,67%) dan kelompok umur di atas 58 tahun sebanyak 9 responden 

(30,00%) dari total responden. 
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b) Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah proses yang dilalui seseorang dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan. Pendidikan akan membentuk wawasan seseorang dalam berpikir dan 

bertindak, sehingga pandangan seseorang terhadap suatu obyek yang akhirnya akan 

mengarah pada pengambilan suatu keputusan. Tingkat pendidikan petani responden 

sistem tanam benih langsung dan tanam pindah disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 

6. 

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Petani Responden Sistem Tanam benih langsung di 

Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No  Tingkat Pendidikan Jumlah  Persentase(%) 

1 SD 15 50,00 

2 SMP 10 33,33 

3 SMA 4 13,33 

4 Sarjana 1 3,33 

Jumlah   30 100,00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani Sistem Tanam 

benih langsung di Desa Iloheluma sebagaian besar memiliki pendidikan Sekolah 

Dasar sebanyak 15 responden (50,00%) dan tingkat pendidikan yang memiliki 

terendah responden Sarjana 1 responden (3,33%) dari total jumlah responden. 

 Tabel 6. Tingkat Pendidikan Petani Responden Tanam pindah di Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No  Tingkat Pendidikan Jumlah  Persentase(%) 

1 SD 19 63,33 

2 SMP 8 26,67 

3 SMA 3 10,00 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

 

Pada Tabel 6 menunjukkan tingkat pendidikan petani tanam pindah di Desa 

Iloheluma sebagaian besar memiliki pendidikan Sekolah Dasar sebanyak 19 
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responden (63,33%) dan tingkat pendidikan yang memiliki terendah responden 

Sekolah Menengah Atas 3 responden (10,00%) dari jumlah responden. 

c) Jumlah tanggungan keluarga 

Tanggungan keluarga merupakan salah satu alasan utama kepala keluarga 

melakukan kegiatan usahatani untuk memperoleh penghasilan. Sehingga kebutuhan 

anggota keluarga dapat terpenuhi. Tanggungan keluarga respoden Sistem Tanam 

benih langsung dan Tanam pindah disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8. 

Tabel 7. Tanggungan Keluarga Petani Responden Sistem Tanam benih langsung di 

Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No Jumlah Tanggungan (jiwa) Jumlah (jiwa) Persentase(%) 

1 0-1 9 30,00 

2 2-3 19 63,33 

3 >4 2 6,67 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 7 menunjukkan jumlah tanggungan keluarga petani Sistem Tanam 

benih langsung di Desa Iloheluma didominasi oleh dengan jumlah tanggungan 

keluarga sebanyak 2-3 orang sebanyak 19 orang (63,33%) dan 2 petani responden 

(6,67%) memiliki lebih dari 4 orang tanggungan keluarga.  

Tabel 8. Tanggungan Keluarga Petani Responden Tanam pindah di Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No Jumlah Tanggungan (jiwa) Jumlah (jiwa) Persentase(%) 

1 0-1 9 30,00 

2 2-3 16 53,33 

3 >4 5 16,67 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 8 menunujukkan jumlah tanggungan keluarga petani sistem tanam 

pindah didominasi oleh dengan jumlah tanggungan keluarga sebanyak 2-3 
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sebanyak 16 orang (53,33%) dan tanggungan keluarga yang memiliki terendah 

responden diatas 4 orang sebanyak 5 orang (16,67%) dari total responden. 

d) Luas lahan 

Luas lahan merupakan luas wilayah yang dimiliki atau digarap petani 

responden untuk budidaya tanaman padi. Luas lahan petani padi responden sistem 

tanam beih langusng dengan sistem tanam pindah disajikan pada Tabel 9 dan Tabel 

10. 

Tabel 9. Luas lahan Petani Responden Sistem Tanam benih langsung di Desa 

Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No  Luas lahan (Ha) Jumlah  Persentase (%) 

1 0,5-1 21 70 

2 2-3 9 30 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa luas lahan petani Sistem Tanam 

benih langsung tertinggi dengan luas lahan 0,5-1 Ha sebanyak 21 orang responden 

(70%) dan 9 petani responden (30%) memiliki lahan dengan kisaran luas 2 – 3 Ha.   

Tabel 10. Luas lahan Petani Responden Tanam pindah di Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No  Luas lahan (Ha) Jumlah Persentase(%) 

1 0,5-1 22 73,33 

2 2-3 7 23,33 

3 >4 1 3,33 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 10 menunjukkan luas lahan petani responden sistem tanam pindah yang 

memiliki lahan sebesar 0,5-1 Ha berjumlah 22 petani responden (73,33%) dan 1 

petani responden (3,33%) yang memiliki lahan dengan lebih dari 4 Ha. 
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e) Lama berusahatani 

Lama berusahatani menunjukkan berapa lama seseorang telah melakukan 

usahatani. Pengalaman berusahatani juga dapat menunjukkan keterampilan petani 

dalam berusahatani Sistem Tanam benih langsung dan Tanam pindah. Lama 

berusahatani responden dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12. 

Tabel 11. Lama Berusahatani Petani Responden Sistem Tanam benih langsung di 

Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No  Lama Berusahatani (tahun) Jumlah  Persentase (%) 

1 6-13 16 53,33 

2 14-22 6 20,00 

3 >23 8 26,67 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 11 menunjukkan lama berusahatani petani Sistem Tanam benih 

langsung didominasi oleh petani yang berusahatani selama 6-13 tahun sebanyak 16 

responden (53,33%) dan lama berusahatani yang terendah yaitu selama 14-22 tahun 

sebanyak 6 responden (20,00 %) dari total responden. 

Tabel 12. Lama Berusahatani Petani Responden Tanam pindah di Desa Iloheluma 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, 2020 

No  Lama Berusahatani (tahun) Jumlah  Persentase (%) 

1 5-12 21 70 

2 13-20 6 20 

3 >21 3 10 

Jumlah   30 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 12 menunjukkan lama berusahatani petani Sistem Tanam benih 

langsung didominasi oleh petani yang berusahatani selama 5-12 tahun sebanyak 21 

responden (70%) dan lama berusahatani yang lebih dari 21 tahun sebanyak 3 

responden (10%) dari total responden. 
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f) Pendapatan Usahatani Padi Sawah Sistem Tanam Benih Langsung 

dan Tanam pindah 

 

a. Penerimaan  

Penerimaan (total revenue) atau pendapatan kotor usahatani padi sawah 

dihitung berdasarkan jumlah produksi dan harga penjualannya. Penerimaan  

dihitung untuk menunjukkan intensitas operasi usahatani yang berupa keseluruhan 

uang yang duperoleh oleh petani dari hasil penjualannya yang dinyatakan dalam 

satuan rupiah. Penerimaan usahatani padi sawah sistem tanam benih langsung dan 

sistem tanam pindah disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13. Rata-rata Penerimaan Usahatani Padi Sawah Sistem Tanam benih 

langsung dan Tanam pindah di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato, 2020 

Uraian Produksi (Kg) Harga (Rp) Penerimaan (Rp) 

Sistem Tanam 

benih langsung 8.430,40 3.122,77 26.342.360,00 

Sistem Tanam 

pindah 9.272,27 3.126,67 28.818.240,00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

 Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata produksi pada petani responden 

yang berusahatani sistem tanam benih langsung yaitu 8.430,40 kg dengan rata-rata 

harga jual yaitu Rp.3.122,77/kg dengan rata-rata penerimaan sebesar 

Rp.26.342.360,00. Sedangkan petani yang berusahatani Sistem Tanam pindah 

memperoleh rata-rata produksi sebesar 9.272,27 kg dengan rata-rata harga jual 

Rp.3.126,67/kg dengan rata-rata peneriman sebesar Rp.28.818.240,00. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa jumlah penerimaan petani padi yang berusahatani sistem 

tanam benih langsung lebih kecil dari pada jumlah penerimaan petani padi yang 

berusahatani sistem tanam pindah. Dengan selisih Rp.2.475.880. 
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b. Biaya Usahatani Padi 

Biaya usahatani terdiri dari dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya 

variabel (variable cost). Biaya tetap adalah biaya usaahatani yang jumlahnya tidak 

berubah dan terus dikeluarkan walaupun jumlah produksi yang diperoleh banyak 

atau sedikit. Contoh biaya tetap antara lain sewa lahan, nilai penyusutan alat dan 

pajak lahan. Contoh biaya variabel antara lain benih, pupuk, pestisida dan tenaga 

kerja. Sehingga biaya ini sifatnya berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya 

produksi yang diinginkan (Hanafie, 2010). Biaya usahatani padi sawah sistem 

tanam benih langsung dan tanam pindah disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14. Rata-Rata Biaya Produksi Usahatani Padi Sawah Sistem Tanam benih 

langsung dan Tanam pindah di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato, 2020 

Sistem 

Tanam 

Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) Total Biaya (Rp) 

Sistem 

Tanam 

benih 

langsung 

NPA 

Sewa Lahan 

Pajak Lahan 

179.487,63  

  36.666,67  

918.750,00  

Benih 

Pupuk 

Pestisida 

Tenaga Kerja 

 125.133,33  

 685.416,67  

1.043.166,67  

3.317.733,33 

6.306.354,30 

 

Sistem 

Tanam 

pindah 

NPA 

Sewa Lahan 

Pajak Lahan 

181.875,01  

937.500,00  

  46.166,67  

 

Benih 

Pupuk 

Pestisida 

Tenaga Kerja 

   104.000,00 

542.533,33  

  991.666,67   

4.871.766,67 

         

7.675.508,34  

 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 14, menujukkan bahwa biaya produksi sistem tanam benih 

langsung dan sistem tanam pindah. Untuk sistem tanam benih langsung rata-rata 



43 

 

biaya tetap untuk nilai penyusutan alat (NPA) Rp. 179.487,63, biaya sewa lahan 

Rp.36.666,67, dan pajak lahan adalah 918.750,00. dan untuk biaya variabel benih 

125.133,33, pupuk berjumlah Rp. 685.416,67, pestisida 1.043.166,67 dan biaya 

tenaga kerja Rp. 3.317.733,33, sehingga total biaya untuk sistem tanam benih 

langsung padi sawah adalah Rp. 6.306.354,30.  

Untuk sistem tanam pindah  biaya tetap terdiri dari nilai penyusutan alat Rp. 

181.875,01, biaya sewa lahan Rp. 937.500,00 dan pajak lahan Rp. 918.750,00. 

Untuk biaya variabel terdiri dari benih Rp. 104.000,00, biaya pupuk Rp. 

685.416,67, biaya pestisida Rp.991.666,67, dan biaya tenaga kerja Rp. 

4.871.766,67 dengan total biaya produksi adalah Rp. 7.675.508,34. 

c. Pendapatan  

Pendapatan adalah hasil bersih dari usahatani padi baik sistem tanam benih 

langsung maupun sistem tanam pindah. Pendapatan diperoleh dari penerimaan 

dikurangi dengan total biaya usahatani padi. Berikut ini Tabel 15 pendapatan 

usahatani sistem tanam benih langsung dan sistem tanam pindah. 

Tabel 15. Rata-rata Pendapatan Padi Sawah Usahatani Sistem Tanam benih 

langsung dan Tanam pindah Di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato, 2020 

Uraian Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) Pendapatan (Rp) 

Sistem Tanam benih langsung 26.342.360,00 6.306.354,30   20.036.005,70  

Sistem Tanam pindah 28.818.240,00 7.675.508,34   21.142.731,66      

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 15, menunjukkan rata-rata penerimaan dari sistem tanam 

benih langsung adalah Rp.26.342.360,00, total biaya Rp. 6.306.354,30 sehingga 

pndapatan bersih adalah Rp. 20.036.005,70. untuk sistem tanam pindah rata-rata 
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penerimaan Rp.28.818.240,00, total biaya Rp. 7.675.508,34 sehingga total 

pendapatan sistem tanam pindah adalah Rp. 21.142.731,66.  
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g) Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Padi Sawah Sistem 

Tanam benih langsung dan Tanam pindah 

Analisis komparatif adalah perbandingan uji hipotesis dengan menggunakan 

t-uji dua sampel independent Separated varians atau ragam pisah. Analisis 

komparatif Padi Sawah Sistem Tanam benih langsung dan Tanam pindah dapat 

dilihat dalam Tabel 16. 

Tabel 16. Analisis komparatif Padi Sawah Sistem Tanam benih langsung dan 

Tanam pindah di Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato. 

Sistem Tanam N t hitung t Tabel 

Sistem Tanam benih langsung 30 0,334 1,672 

Sistem Tanam pindah 30  

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 16 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,334. Nilai 

t hitung (0,334) < t Tabel (1,672). Hal ini disebabkan karena perbedaan rata-rata 

produksi berbeda antara Sistem Tanam benih langsung dan Tanam pindah. Rata-

rata produksi padi sawah Sistem Tanam benih langsung sebesar 8.430,40 kg dengan 

harga Rp. 3.122,77/kg. Sehingga memperoleh pendapatan Rp. 20.036.005,70. 

Sedangkan rata-rata produksi padi sawah Tanam pindah sebesar  9.272,27 kg 

dengan harga Rp. 3.126,67/kg. Sehingga memperoleh pendapatan Rp. 

21.142.731,66.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Rata-rata pendapatan usahatani padi sawah untuk Sistem Tanam benih 

langsung lebih kecil dari pendapatan usahatani padi sawah Tanam pindah 

dengan jumlah pendapatan Sistem Tanam benih langsung Rp. 20.036.005,70 

dan untuk pendapatan Tanam pindah Rp. 21.142.731,66. 

2. Tidak terdapat komparatif pendapatan usahatani sistem tanam benih langsung 

dengan sistem tanam pindah. Hal ini terlihat dari nilai t hitung (0,334) < t 

Tabel (1,672).  

5.2 SARAN 

1. Petani diharapkan agar menggunakan sistem tanam pindah karena hasilnya 

lebih menguntungkan. 

2. Pemerintah diharapakan agar mempedulikan kebutuhan dan permasalahan 

pada petani sawah dengan cara lebih meningkatkan intensitas penyuluhan. 
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KUISIONER 

ANALISIS KOMPARATIF PENDAPATAN USAHATANI PADI SAWAH 

(Oryza sativa) SISTEM TABELA DAN TAPIN DI DESA ILOHELUMA 

KECAMATAN PATILANGGIO KABUPATEN POHUWATO 

 

 

No Responden  : 

Tgl Wawancara  : 

 

A. Identitas Responden 

Nama :  .......................................................  

Umur :  .............................................. tahun 

Jenis Kelamin                                            : Laki-laki/Permpuan 

Pendidikan Terakhir :  .......................................................  

Jumlah Tanggungan Keluarga :  ............................................. Orang 

Lama Berusaha Padi Sawah :  ............................................. Tahun  

Luas lahan yang diusahakan : ........................................................  

 

1. Berapa kali anda melakukan penanaman padi sawah dalam satu tahun ? 

Jawab……………………………………………………………………… 

2. Darimana anda memperoleh benih, pupuk, dan pestisida ? 

Jawab.............................................................................................................. 

 

3. Sumber modal yang digunakan, apakah modal sendiri atau pinjaman, Jika 

modal yang anda gunakan, berasal dari pinjaman bagaimana system 

pengembalian, dan jangka waktu berapa lama ? 

Jawab……………………………………………………………………… 

4. Apakah lahan yang anda garap saat ini lahan milik sendiri atau sewa, jika 

sewa bagaimana sistem pembayarannya ? 

Jawab……………………………………………………………………… 

5. Berapa biaya pajak lahan yang anda bayarkan setiap tahun ? 

Jawab Rp……………………………………………………………………. 
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B. Kegiatan Produksi 

1. Harga produksi gabah   :  

Jawab………………………………………………………………………... 

 

2. Biaya 

Uraian Jumlah Harga per 

satuan (Rp) 

Total biaya 

(Rp) 

A. Benih/bibit    

B. Pupuk 

 Pupuk kandang 

 Pupuk Urea 

 Pupuk NPK 

 Lainnya……….. 

C. Obat-obatan 

 Jenis obat yang 

digunakan 

  

  

  

D. Lainnya……….. 

   

 

3. Penggunaan Tenaga Kerja Dalam Usahatani Padi Sawah. 

 

No Uraian  
Waktu 

penyelesaian 

 

TK 

Dalam 

Keluarga 

(Org) 

Luar 

Keluarga 

(Org) 

Upah 

(Rp/HOK) 

Nilai 

(Rp) 

    

1 

Persiapan 

lahan 

      

Pengolahan 

tanah 

      

2 Penyemaian       

3 Penanaman       

4 Pemeliharaan       

5 Pemupukan       

6 Penyemprotan       

7 Panen       

Total       
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4. Biaya alat : 

No Nama alat/mesin 
Jumlah 

(unit) 
Harga awal/unit (Rp) 

Lama pmakaian 

(Tahun) 

1         

2         

3         

4         

5         
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